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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

 Allah menciptakan manusia, baik pria maupun wanita berdasarkan rupa dan 

wujud-Nya. Hal ini menetapkan bahwa keduanya adalah pribadi yang sama 

derajatnya dan merupakan makhluk yang memiliki martabat tinggi. Namun, 

meskipun keduanya adalah wujud citra Sang Pencipta dengan martabat yang mulia, 

keseimbang peran di antara keduanya tidak terwujud dalam kehidupan nyata. 

Bahkan, kerapkali ditemui kenyataan di mana martabat manusia direndahkan, 

terutama pada kaum perempuan yang turut menjadi bagian dari kehidupan 

bermasyarakat. Hambatan berupa berbagai bentuk tindakan ketidakadilan dan 

diskriminasi telah dibentuk sebagai penghalang bagi kaum perempuan dalam 

kehidupan sehari-hari, yang kemudian dihadapkan dengan kontradiksi terhadap 

eksistensi mereka sebagai pribadi bermartabat. Aliran perendahan martabat ini 

merambat hingga ke pelosok setiap ranah kehidupan, mulai dari pendidikan, 

budaya, tatanan politik, perekonomian, hingga bidang keagamaan. Di setiap sudut 

ranah tersebut, struktur masyarakat menyematkan kaum perempuan pada 

kedudukan yang berbeda. Akhirnya, kaum perempuan tergiring ke dalam lingkaran 

kelompok pinggiran, di mana kedudukan dan status mereka hanya mendapat sedikit 

porsi penghargaan yang layak.  

 Dalam lingkaran kaum intelektual sering diangkat persoalan tentang 

pergeseran eksistensi kaum perempuan sebagai topik yang krusial. Tatanan budaya 

patriarki memicu ketidaksetaraan terhadap kedudukan serta posisi kaum 

perempuan. Ruang publik telah diberikan batasan yang tegas antara laki-laki dan 

perempuan, di mana perempuan dipandang sebagai kelompok yang berada pada 

tingkat kedua oleh kebudayaan seperti ini. Pandangan semacam ini telah meresap 

ke setiap serat kehidupan manusia akibat dari kebiasaan masyarakat yang telah 

mendarah daging. Akibat dominasi laki-laki dalam budaya patriarki, di mana status 

laki-laki lebih tinggi dibanding mereka. 

 Realitas ini juga terlihat dalam kehidupan masyarakat Mbohang. Di tengah 

hiruk-pikuk aktivitas sehari-hari, masyarakat Mbohang membuat kesan lebih 

mengutamakan nilai serta kedudukan kaum laki-laki ketimbang perempuan. 
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Kondisi ini berakar dari landasan pandangan yang mengakar pada kultur budaya 

patriarki. Namun demikian, perluh dipahami bahwa budaya patriarki yang berlaku 

dalam masyarakat Mbohang tidak semata-mata melakukan penindasan terhadap 

perempuan secara bebas. Sebaliknya, peran serta kedudukan kaum perempuan 

dibatasi dalam ruang publik. Batasan tak terlihat pun membentuk tatanan sosial, 

kaum Laki-laki ditempatkan pada tatanan kedudukan yang lebih istimewa 

ketimbang perempuan. Hal ini terlihat jelas pada masyarakat Mbohang, di mana 

dominasi laki-laki mengakar dalam setiap bidang aktivitas, sementara kaum 

perempuan ditempatkan pada kedudukan berikutnya. Di tengah pembagian ranah 

peran yang tampak terbagi rapi dalam masyarakat, laki-laki menjabat sebagai 

pemegang kekuasaan dalam lingkup keluarga sekaligus bertindak sebagai tulang 

punggung penghasilan nafkah. Sementara itu, perempuan ditempatkan sebagai 

penjaga keutuhan rumah tangga dan pengasuh anak-anak. Pembagian peran yang 

mengakar seperti ini secara tidak langsung menyempitkan ruang bagi potensi dan 

kemampuan yang tertanam dalam diri perempuan. Akibatnya, jarang sekali 

dijumpai sosok perempuan yang berani melangkah ke kancah publik. 

 Norma budaya yang dulunya dianggap sebagai pijakan keadilan, kini justru 

berbalik menjadi sumber yang melahirkan ketidakadilan. Kondisi ini memicu 

munculnya diskriminasi terkait hak dan kedudukan, beban yang kini masih 

dirasakan oleh kaum perempuan Mbohang. Mereka menghadapi perbedaan yang 

tidak adil, penyempitan ruang, dan kedudukan di berbagai ranah kehidupan, yakni 

pendidikan, tatanan politik, kebudayaan, perekonomian, dan keagamaan. Situasi  

ini jelas mencerminkan kedudukan yang tersisih serta peran yang minim dari kaum 

perempuan di setiap aspek kehidupan di Kampung Mbohang. Pandangan terkait 

kedudukan dan posisi perempuan yang rendah tersebut di berbagai sektor 

kehidupan masyarakat Mbohang merupakan dampak dari keberadaan budaya 

patriarki. Budaya ini bahkan diangkat sebagai fondasi tatanan nilai yang diterima 

secara luas, bahkan dianggap sebagai sesuatu yang melekat dan tak terhindarkan. 

 Ketidakadilan yang menghimpit kaum perempuan telah menarik sorotan 

luas dari lapisan publik, sehingga melahirkan beberapa gerakan yang berdiri 

sebagai pembela hak-hak mereka. salah satu pilarnya adalah feminisme, gerakan 

yang mengangkat tinggi martabat perempuan sekaligus menggempur ketidakadilan 
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yang mereka tanggung. Tujuan utamanya adalah membela serta memperjuangkan 

ruang bagi peran dan kedudukan perempuan. Namun, pada awalnya gerakan ini 

tidak mengarah pada penggantian kedudukan serta peran laki-laki di ranah publik, 

maupun penempatan perempuan sebagai kelompok utama dalam masyarakat, justru 

ia lebih fokus pada pembebasan jalur gerak perempuan di ruang publik. Selain itu, 

gerakan ini mengangkat suara agar keadilan dapat diraih oleh perempuan, karena 

pada hakikatnya laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan serta peran yang 

seimbang. Meskipun terdapat perbedaan dalam bentuk fisik, keduanya tetap berada 

pada tingkatan kedudukan manusia yang sama. Oleh karena itu, Allah menciptakan 

laki-laki dan perempuan untuk saling melengkapi, saling memberi dan saling 

menjaga, sehingga, baik laki-laki maupun perempuan adalah makhluk yang setara 

derajatnya, karena keduanya diciptakan menurut gambar Allah. 

 Derajat dan martabat perempuan diperjuangkan oleh Yesus dalam setiap 

tugas dan pelayanan yang Ia jalankan. Ketika Yesus menjalankan misi penebusan 

Allah di tengah budaya Yahudi, Ia justru menunjukkan perlakuan yang berbeda 

terhadap perempuan. Yesus Kristus tidak mengikuti cara orang Yahudi kala itu 

dalam memperlakukan perempuan sebaliknya, Ia menjadikan mereka sebagai 

pribadi yang sarat martabat dan kemuliaan. Perlakuan yang menyimpang dari 

norma ini mengukuhkan kedekatan hati Yesus terhadap perempuan, kelompok yang 

dianggap tak berdaya oleh masyarakat Yahudi. Sepanjang karya-Nya, Ia terus 

menerobos batas budaya leluhur yang telah menomorduakan perempuan. Yesus 

hadir sebagai pelindung yang membebaskan kaum perempuan dari jeratan 

ketidakadilan, sekaligus memperlakukannya dengan penuh kesopanan serta nilai 

kemanusiaan.   

 Kisah Yesus mengunjungi Maria dan Marta menunjukkan betapa Yesus 

menghargai perempuan. Dalam peristiwa itu, Maria mendekatkan diri dengan 

Yesus dan menyimak ajaran-Nya, sementara pekerjaan rumah tangga diselesaikan 

oleh Marta. Ketika beban kerja yang dipikul sendiri dikeluhkan oleh Marta, Yesus 

menasihati dengan kelembutan hati bahwa pentingnya memilih bagian terbaik 

seperti Maria yang memprioritaskan waktu untuk menyimak firman-Nya. Hal ini 

menunjukkan kepedulian Yesus pada perempuan dan kepentingan spiritual yang 

mereka miliki. 
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5.2 Saran 

5.2.1  Untuk Kaum Perempuan di Mbohang 

 Kesadaran akan tanggung jawab terhadap kemuliaan martabat diri 

diharapkan terus ditingkatkan oleh perempuan Mbohang, yang kehidupannya 

dilingkupi oleh budaya patriarki. Martabat adalah tolok ukur yang melekat dan tak 

terpisahkan dari diri seseorang manusia, sebagai makhluk dengan daya nalar dan 

kesadaran moral yang diakui sebagai sesuatu yang alami. Sebagai manusia, justru 

itu yang menjadi pijakan bagi martabat yang mereka miliki. Oleh karena itu, 

diharapkan hak dan martabat sebagai manusia yang setara dengan kaum laki-laki 

harus selalu disadari oleh kaum perempuan, sehingga tanggung jawab dalam 

melaksanakan segala upacara adat yang berlaku di sana. Perempuan yang sadar 

akan hal ini juga diharapkan terlibat aktif dalam menjalankan berbagai ketetapan 

yang ada dan berani menyampaikan pendapat. Berdasarkan kisah Maria dan Marta, 

kaum perempuan hendaknya menyadari pentingnya untuk memperbaharui diri guna 

bergerak menuju arah pembebasan dan pembaruan diri. Sesungguhnya, perempuan 

yang sadar akan martabatnya tidak pernah pasrah, mereka aktif bergerak dan 

menolak setiap ketentuan yang menetapkan batasan pada manusia yang memiliki 

martabat. 

5.2.2 Untuk Kaum Laki-Laki di Mbohang 

 Tuhan menciptakan pria dan wanita agar keduanya saling melengkapi, 

memberikan bantuan satu sama lain, dan mengikat hubungan cinta. Maka dari itu, 

laki-laki harus menciptakan kedekatan yang mendalam bersama perempuan 

sepanjang rentang aliran kehidupan. Oleh karena itu, masyarakat harus 

memperbaharui pola pikir patriarki, agar kesetaraan martabat antara laki-laki dan 

perempuan tetap dijunjung tinggi dan kondisi yang menghargai martabat manusia 

dapat tercipta. Peran dan tugas laki-laki harus dijalankan tanpa mengabaikan atau 

menempatkan peran kaum perempuan pada posisi yang lebih rendah. Keterlibatan 

perempuan dalam kehidupan budaya harus dijadikan daya dorong bagi laki-laki 

untuk melakukan perbaikan diri. Di lingkup keluarga, istri harus dicintai oleh suami 

dengan cara yang sama seperti umat dicintai oleh Kristus. Semangat cinta ini harus 

diterapkan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, di mana kebutuhan 
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bersifat rohani, hati nurani, dan hubungan antarmanusia setiap anggota keluarga 

dipenuhi sebagai tujuan utama. 

5.2.3 Bagi Para Pemerintah 

 Dalam kehidupan politik dan pemerintahan masyarakat Mbohang, tidak 

dapat disangkal bahwa kondisi subordinasi sering dialami oleh perempuan, bahkan 

mereka sering dibiarkan dan di tempatkan pada posisi yang kurang diperhatikan. 

Dominasi peran serta posisi sosial di masyarakat selalu dilakukan oleh pihak laki-

laki, karena budaya mengedepankan kelompok mereka. Perempuan memiliki hak 

yang sama sebagai warga negara, namun sistem patriarki membatasi langkah 

mereka, hal ini membuat mereka tidak dapat berpartisipasi secara optimal untuk 

menetapkan hak-hak mereka sendiri. Berdasarkan hal tersebut, penulis 

mengemukakan usul, yaitu:  

 Pertama. martabat kaum perempuan Mbohang harus ditingkatkan. Peran 

serta posisi yang seimbang antara laki-laki dan perempuan harus diberikan oleh 

pemerintah dengan sikap bijak dan adil. Dengan demikian, penyimpangan terkait 

gender akan dicegah, dan perempuan tidak akan dibiarkan merasa terpinggirkan 

dalam lingkungan masyarakat. Kedua, ruang yang lebih luas dibuka agar kaum 

perempuan bisa terlibat langsung dalam bidang pemerintahan maupun politik. 

Dukungan semacam ini menjadi kunci penting, bagi mereka untuk membangun rasa 

percaya diri tampil di ruang publik. Pandangan yang masih melekat dalam budaya 

masyarakat Mbohang diharapkan akan dapat diubah melalui kehadiran perempuan 

di ranah publik. 

5.2.4 Untuk Tokoh Adat dan Masyarakat 

 Pemikiran kritis serta pengetahuan yang tepat mengenai martabat manusia 

harus dimiliki oleh tokoh adat dan masyarakat. Sebagaimana telah diuraikan 

sebelumnya, ketidakadilan yang dialami kaum perempuan Mbohang, muncul akibat 

pandangan masyarakat yang menganut budaya patriarki. Di dalam konteks 

patriarki, perempuan seringkali diperlakukan sebagai objek bahkan posisi yang 

lebih rendah dalam struktur masyarakat selalu ditempatkan untuk mereka. Ruang 

gerak kaum perempuan dikuasai dan dibatasi oleh laki-laki, menjadikan mereka 

selalu berada di bawah otoritas laki-laki. Wawasan berpikir semacam ini kemudian 
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memicu kesenjangan sosial yang dapat menurunkan derajat kaum perempuan. 

Menghadapi kondisi tersebut, penulis mengemukakan kesadaran kritis untuk 

memahami esensi martabat manusia harus dimiliki oleh tokoh adat dan masyarakat. 

Martabat manusia merupakan anugerah Sang Pencipta yang mulia bagi seluruh 

ciptaan-Nya. Oleh karena itu, merendahkan serta mendiskriminasi martabat kaum 

perempuan tidak dapat dibenarkan, karena hal tersebut bertentangan dengan hak 

dan martabat manusia yang melekat pada setiap individu. 

5.2.5 Untuk Gereja Lokal 

 Umat harus diselamatkan dari berbagai permasalahan sosial, melalui upaya 

dan keterlibatan langsung Gereja. Selain itu, perempuan harus dibebaskan dari 

berbagai model diskriminasi serta pembatasan budaya patriarki. Sebagai agen 

pastoral, Gereja dapat memberikan pemahaman kepada umat melalui katekese 

mengenai kesetaraan gender dan menjelaskan akar-akar penindasan perempuan di 

masyarakat. Agenda ini bersifat jangka panjang dan tidak dapat terwujud dalam 

waktu singkat. Untuk mencapai kesetaraan gender di masyarakat yang menganut 

budaya patriarki, diperluhkan perubahan pada sistem budaya. Hal pertama yang 

harus dilakukan adalah perubahan mentalitas dan konsep sosial yang ada. Laki-laki 

dan perempuan harus dilihat sebagai manusia yang sama memiliki derajat dan hak 

yang setara. Oleh karena itu, keduanya memperoleh kesempatan yang sepadan 

dalam keterlibatannya dalam kehidupan sosial. 
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